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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Upaya pembaruan metode pembelajaran kitab kunig di Pondok Pesantren 

Sidogiri tampakdari beragam upaya yang dilakukan untuk menciptakan 

income dan outcome yang kualitas, antaranya dengan lahirnya Tarbiyah 

I’dadiyah merupakan suatu solusi untuk peningkatan kemampuan baca 

kitab kuning dengan menggunakan kitab al-Miftah Lil Ulum. 

2.  Penerapan Metode al Miftah Lil Ulum, materi al Miftah Lil Ulum terdiri 

dari 4 jilid kitab. Masing-masing jilid normalnya ditempuh selama 4 bulan. 

Perpindahan dari satu jilid ke jilid berikutnya melalui tahap tes : tes di 

daerah sendiri, dan oleh BATARTAMA. Beragam metode yang dipakai 

dalam mengembangkan metode al-miftah lil Ulum ini disesuaikan dengan 

meteri yang akan disampaikan dan wali kelas diberi otoritas penuh untuk 

mengembangkan metode yang akan digunakan. 

3.  Dampak penerapan metode al-Miftah Lil Ulum dalam proses pembelajaran 

kitab kuning di Tarbiyah I’dadiyah sudah menampakkan hasil yang sangat 

baik hal ini tampak 80% santri I’dadiyah sudah bisa membaca kitab Fahul 

Qorib dengan baik, plus dalil Nahwu-Sharraf-nya. penerapan metode ini 

dikatakan sukses dan sesuai dengan target yang diirencanakan  hal ini juga 

tampak dari antusias dari wali santri untuk   memasukkan anaknnya ke  

tarbiyah I’dadiyah. 
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B. Implikasi Teoritik 

Prof. Santoso S. Hanijoyo, inovasi adalah suatu perubahan 

yang baru, berbeda darisesuatu yang dikehendaki sebelumnya dan 

sengaja diusahakan untuk meningkatkankemampuan guna 

mencapai tujuan tertentu. Menunjukkan teori ini terlihat dengan 

melihat implikasi yang ditimbulkan dari penerapan teori. 

Sehingga ada beberapa implikasi dari teori tersebut, terkait 

dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya bahwa: 

1. Pembaruan metode pembelajaran merupakan sebuah upaya yang harus 

dilakukan oleh lembaga pendidikan khususnya pesantren, sebagai upaya 

untuk menjaga dan menciptakan generasi yang berkualitas dibidang kitab 

kuning, sehingga tujuan pendidikan dipesantren bisa mencapai tingkat 

maksimal. 

2. Penerapan metode al-Miftah Lil Ulum harus dilakukan dengan intensif 

dan dialogis sehingga efektif dalam rangka mencapai tujuan secara 

optimal. 

3. Metode pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa (secara implisit) 

dalam berbagai interaksi edukatif atau melalui berbagai aktivitas agar 

dapat memberikan pengaruh yang berarti dalam mencapai tujuan 

pendidikan di pesantren. 
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C. Saran 

1. Kepada para praktisi pendidikan pesantre hendaknya memperhatikan 

langkah-langkah jitu yang arus diakukan untuk menujang proses 

penguasaan kitab kuning,  sebagai aspek yang sangat berpengaruh dalam 

pencapaian tujuan pendidikan dipesantren. 

2. Karena penelitian ini terbatas pada pembelajaran di Tarbiyah I’dadiyah 

maka perlu  dilakukan penelitian lebih jauh terkait dengan pemberuan 

metode pembelajaran ditingkat yang lain, tentang upaya-upaya apa yang 

perlu dilakukan dalam mengimplementasikan materi pembelajaran dalam 

rangka mendukung tercapainya tujuan pendidikan di pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


